BAB I

PENDAHULUAN
1.1   Latar belakang

    
Desain komunikasi visual adalah ilmu yang mempelajari tentang visualisasi suatu ide yang didapat dan sarat akan adanya sistem komunikasi dan informasi di dalamnya. Sehingga ilmu tersebut dapat menyampaikan suatu pesan ke masyarakat luas. Pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat bukanlah pesan yang semata-mata disampaikan begitu saja, tetapi pesan yang disampaikan biasanya melalui suatu media informasi seperti, koran/surat kabar, billboard, iklan televisi, radio, iklan website, brosur, poster, leaflet dan media informasi lainnya. Dalam hal ini peran desainer sangatlah penting. Desainer harus bisa memecahkan masalah ini dalam bentuk visual yang nantinya akan dilihat masyarakat.
Suatu perusahaan pada umumnya membutuhkan suatu media untuk mempromosikan barang dan jasa yang dihasilkan. Bukan hanya barang dan jasa saja yang perlu adanya promosi, tetapi juga perusahaan itu sendiri perlu untuk dipromosikan. Oleh karena itu seorang desainer dituntut agar dapat mengemas itu semua menjadi sesuatu yang menarik di mata publik.  

Biasanya suatu perusahaan memperkerjakan seorang desainer sebagai bagian dari tim kreatif perusahaan tersebut yang bernaung di bawah divisi pemasaran atau marketing, tetapi tidak menutup kemungkinan juga bahwa perusahaan tersebut memiliki divisi sendiri yang bergerak di bidang kreatif, maka di bidang itulah yang memang para desainer bekerja.
Salah satu contoh nyata adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa pos yaitu PT. Pos Indonesia (PERSERO). Perusahaan ini melayani segala jasa pos, seperti pengiriman barang dan surat-menyurat. Disamping itu PT. Pos Indonesia juga melakukan pelestarian sejarah tentang Pos Indonesia yaitu melalui Museum Pos Indonesia. Dengan harapan Museum Pos Indonesia ini dapat menjadi tempat wisata yang menarik dan mampu memberikan kontribusi positif bagi peningkatan citra perusahaan. Sedangkan untuk meningkatkan dan menjadikan Museum Pos Indonesia ini menarik, maka dibutuhkanlah peran seorang desainer untuk menangani hal tersebut. 
Jasa Pos mulai terlupakan oleh sebagian banyak masyarakat karena berkembangnya teknologi. Untuk itu penting bagi penulis untuk membantu Pos Indonesia agar jasa pelayanan pos tidak menjadi terlupakan. Peran desainer sangat penting dalam hal penyampaian informasi dan mengemasnya dalam bentuk yang menarik dalam suatu media tentang Museum POS Indonesia. Dengan demikian diharapkan pengunjung serta daya tarik terhadap PT. POS Indonesia dapat meningkat. Sehingga nantinya masyarakat mengetahui lebih luas lagi tentang jasa pelayanan Pos dan lebih menghargai nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
1.2   Waktu dan Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan kerja praktek dimulai pada tanggal 6 Oktober 2009 sampai dengan 27 November 2009 di Museum Pos Indonesia yang bertempat di Gedung Kantor Pusat PT. POS Indonesia (PERSERO) Jl. Cilaki no. 73 Bandung 40115.
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